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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
      Dunia pendidikan berperan penting dalam pembangunan nasional 
Indonesia terutama sebagai Negara yang sedang berkembang, Tujuan dari 
pendidikan adalah untuk meningkatkan kecerdasan, keterampilan, 
mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian, dan mempertebal 
semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia yang dapat 
membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggungjawab atas 
pembangunan bangsa. Pendidikan sebagai sarana dalam mencerdaskan 
generasi muda dan menyiapkan SDM bangsa untuk lebih berkembang guna 
mempersiapkan bangsa dalam persaingan bebas antar Negara. 
      Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan jenjang pendidikan formal 
yang bertujuan meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 
mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan menyiapkan siswa menuju 
ke jenjang pendidikan lebih lanjut. Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
memberikan bekal kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor untuk 
mempersiapkan peserta didik menjadi lebih berkompetensi. Namun pada 
kenyataanya tidak semua lulusan SMP/MTs dapat melanjutkan ke pendidikan 
yang lebih tinggi sebagian diantaranya harus memasuki dunia kerja. Oleh 
karena itu kurikulum SMP 2004 memuat mata pelajaran keterampilan. Mata 
pelajaran ini perlu diberikan kepada peserta didik ditingkat SMP/MTs, 
sehingga jika mereka tidak melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi 
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mereka telah mempunyai bekal keterampilan yang nantinya akan dapat 
berguna untuk kehidupan mendatang. 
       Berdasarkan kurikulum SMP tahun 2004 mata pelajaran keterampilan 
berisi kumpulan bahan kajian yang memberikan wawasan pengetahuan dan 
keterampilan membuat suatu benda kerajinan atau teknologi. Mata pelajaran 
keterampilan mempunyai fungsi mengembangkan pengetahuan, keterampilan, 
kreatifitas, dan sikap dalam berkarya. Pembelajaran keterampilan berorientasi 
pada pembuatan hasil karya yang ditunjang oleh pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. Dengan fungsi tersebut diharapkan siswa memiliki kemampuan 
dalam memahami keterampilan atau teknologi, terampil dan kreatif dalam 
menciptakan bentuk baru, memenuhi sikap menghargai proses dan hasil karya 
(Depdiknas, 2004). 
      Sesuai dengan standar kompetensi kurikulum 2004 SMP tujuan mata 
pelajaran keterampilan adalah : 
1. Mengembangkan pengetahuan siswa melalui penelaah jenis, bentuk, sifat, 
dan penggunaan dan kegunaan alat proses dan teknik membuat berbagai 
produk kerajinan dan produk teknologi yang berguna bagi kehidupan 
manusia terhadap pengetahuan dan konteks budaya dari benda-benda asli. 
2. Mengembangkan kepekaan rasa estetika, rasa menghargai terhadap hasil 
produk kerajinan dan teknologi masa kini serta ersefak harus produk masa 
lampau dari berbagai wilayah nusantara dan dunia. 
3. Mengembangkan keterampilan siswa untuk menghasilkan produk 
kerajinan dari kehidupan manusia dalam menerapkan ilmu pengetahuan 
yang diperolehnya. 
4. Menanamkan apresiasi kepada siswa akan berbagai tatanan kehidupan 
termasuk budaya sehingga menumbuhkan kecintaan budaya berkarya yang 
berciri khas Indonesia. 
5. Mengembangkan kepekaan kreatif siswa melalui berbagai kegiatan 
penciptaan benda-benda produk penggunaan bahan alam maupun industri. 
6. Menumbuhkembangkan sikap profesional, kooperatif, toleransi, 
kepemimpinan (leadership), kekaryaan (employmentship), dan 
kewirausahaan (enterprenourship). (Depdiknas, 2004:7). 
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      Mata pelajaran keterampilan dapat dibedakan menjadi dua yaitu mata 
pelajaran keterampilan kerajinan dan mata pelajaran teknologi (Depdiknas, 
2004). Keterampilan dibidang kerajinan mencakup keterampilan 
mengkonstruksi, merajut, mengayam, menjahit, merenda, menyulam, 
melipat, dan mengkolase, mengaplikasi dan membentuk. Keterampilan 
teknologi mencakup membuat pengawetan makan, dan membuat benda 
bergerak dengan tenaga listrik arus lemah (baterai). Penekanan jenis 
keterampilan yang dipilih sekolah berdasarkan pertimbangan yang ada antara 
lain minat dan bakat siswa, guru bidang studi, tersedianya sarana prasarana, 
lingkungan budaya dan kebutuhan daerah. 
       Mata pelajaran keterampilan kerumahtanggaan, merupakan mata 
pelajaran muatan lokal yang wajib tempuh di SMP Negeri 4 Yogyakarta, hal 
ini mengingat dulunya SMP ini merupakan SKKP (Sekolah Kesejahteraan 
Keputrian Pertama) yang merupakan sekolah keterampilan. Mata pelajaran 
keterampilan di SMP Negeri 4 Yogyakarta dibagi menjadi dua yaitu mata 
pelajaran keterampilan kerumahtanggaan dan mata pelajaran kerajinan. Mata 
pelajaran keterampilan kerumahtanggaan didukung dengan fasilitas serta 
sarana prasarana yang telah dimiliki sekolah. Mata pelajaran keterampilan 
tersebut diberikan secara berkelanjutan mulai kelas VII sampai IX. Alokasi 
waktu yang disesuaikan untuk mata pelajaran kerumahtanggaan adalah 5 x 40 
menit, bahkan sebelumnya alokasi waktu yang diberikan untuk mata 
pelajaran keterampilan kerumahtanggaan mencapai 9 x 40 menit setiap 
minggunya. Alokasi waktu pelajaran keterampilan di SMP Negeri 4 
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Yogyakarta lebih banyak dibandingkan dengan SMP lainnya yang hanya 2 x 
45 menit.  
      Menghias sulaman bebas pada serbet jari merupakan sebagian kompetensi 
yang ada pada mata pelajaran keterampilan kerumahtanggaan. Menghias 
sulaman bebas pada serbet jari diberikan dengan tujuan agar siswa memiliki 
kecakapan dan keterampilan dalam menghias benda jadi menggunakan tusuk 
hias sesuai kreatifitas masing-masing, sehingga menghasilkan berbagai 
produk fungsional yang berkualitas.  Sulaman bebas merupakan sulaman 
yang didesain dengan memvariasikan tusuk hias dan warna benang pada 
bahan tenunan polos. Ragam hias yang digunakan untuk sulaman sering 
menggunakan ragam hias naturalis seperti bentuk bunga-bunga, binatang, 
buah-buahan dan geometris. Warna yang digunakan untuk sulaman lebih dari 
dua warna. Penggunaan tusuk divariasikan lebih dari dua macam tusuk. 
      Berdasarkan observasi di SMP Negeri 4 Yogyakarta, dari hasil karya 
siswa yang telah mempelajari sulaman bebas, dari pengamatan penulis dinilai 
masih kurang bervariasi, kurang kreatif dan kurang indah. Hal ini 
sebagaimana dikeluhkan oleh beberapa siswa yang menyatakan masih 
bingung dalam membuat variasi tusuk hias pada sulaman bebas. Terbukti 
bahwa pencapaian kompetensi siswa masih rendah, dari 102 siswa hanya 
39,22 % atau 40 siswa yang tuntas memenuhi kriteria ketuntasan minimal dan 
60,78 % atau 62 siswa yang belum tuntas memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal.  
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Kesulitan yang dialami siswa antara lain disebabkan kurangnya media 
pembelajaran sulaman bebas yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 
pembelajaran mata pelajaran keterampilan kerumahtanggaan. Sementara ini 
guru telah menggunakan media benda jadi untuk pembelajaran sulaman bebas 
tetapi hal tersebut belum optimal dalam membantu siswa untuk menguasai 
sulaman bebas, sehingga guru ingin memaksimalkan prestasi siswa yaitu 
dengan media pembelajaran modul. Terbatasnya media pembelajaran 
sulaman bebas untuk siswa-siswi SMP ini memotivasi penulis untuk 
membuat modul yang praktis, mudah dipahami, menarik, karena dilengkapi 
dengan gambar-gambar dan sistematikannya disusun secara rutut dengan 
bahasa yang sederhana dan jelas. Modul adalah suatu paket pedoman dan 
bahan belajar bagi siswa yang dapat dipakai untuk tujuan belajar yang telah 
ditetapkan dalam jangka waktu tertentu (Depdiknas, 2006:13). Sebagai media 
pembelajaran modul memiliki beberapa keunggulan yaitu (1) bagi siswa 
waktu belajar lebih cepat, (2) menumbuhkan semangat belajar, (3) 
mengkondisikan siswa untuk belajar secara mandiri, (4) meningkatkan 
motivasi belajar siswa untuk mengembangkan kualitas dan kreativitasnya. 
      Mata pelajaran keterampilan kerumahtanggaan di SMP Negeri 4 
Yogyakarta pada kompetensi menghias serbet jari dengan sulaman bebas 
memerlukan modul yang layak digunakan sebagai media pembelajaran siswa. 
Pembuatan modul pembelajaran sangat penting dilakukan, melalui modul ini 
diharapkan siswa dapat belajar secara mandiri, lebih semangat dan tuntas 
karena modul ini memberi fasilitas kepada siswa untuk mengulangi bagian-
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bagian yang penting untuk dipelajari, dilengkapi gambar dan sistimatikanya 
disusun secara runtut dengan bahasa yang sederhana dan jelas. Dengan 
adanya permasalahan tersebut penulis tertarik untuk meneliti permasalahan 
tersebut dengan judul “Pengembangan Modul Sulaman Bebas Pada Mata 
Pelajaran Keterampilan Kerumahtanggaan Di SMP Negeri 4 Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi berbagai 
permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Masih banyak siswa yang kurang mampu membuat sulaman bebas yang 
bervariasi. 
2. Keterbatasan media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar kompetensi menghias serbet jari dengan sulaman bebas pada 
mata pelajaran keterampilan kerumahtanggaan. 
3. Belum tersedia modul yang layak digunakan sebagai modul belajar pada 
pembelajaran keterampilan kerumahtanggaan. 
4. Media pembelajaran modul sulaman bebas untuk pembelajaran 
keterampilan kerumahtanggaan belum dirancang dan dibuat yang 
sistimatis, supaya mudah dipelajari dan memotivasi siswa untuk berkarya 
yang kreatif. 
C. Batasan Masalah 
      Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak sekali masalah yang 
terkait, agar penelitian ini lebih fokus dan mendalam, maka perlu adanya 
pembatasan masalah sehingga tidak semua permasalahan diangkat dalam 
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penelitian. Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi pada yaitu 
pengembangan modul sulaman bebas pada mata pelajaran keterampilan 
kerumahtanggaan dan kelayakan modul sulaman bebas pada mata pelajaran 
keterampilan kerumahtanggaan di SMP Negeri 4 Yogyakarta. Penerapan 
modul sulaman bebas pada serbet jari dengan pola motif hias yang 
dikembangkan melalui enam tahapan yaitu analisis kebutuhan modul, 
mengembangkan produk awal, validasi dan revisi, uji coba kelompok kecil, 
uji kelompok besar, dan produk akhir sehingga tersusun modul yang menarik, 
dan mudah dipahami siswa. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengembangan modul sulaman bebas pada mata pelajaran 
keterampilan kerumahtanggaan di SMP Negeri 4 Yogyakarta?. 
2. Bagaimana kelayakan modul sulaman bebas pada mata pelajaran 
keterampilan kerumahtanggaan di SMP Negeri 4 Yogyakarta?. 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengembangan modul sulaman bebas pada mata pelajaran 
keterampilan kerumahtanggaan di SMP Negeri 4. 
2. Mengetahui kelayakan modul sulaman bebas pada mata pelajaran 
keterampilan kerumahtanggaan di SMP Negeri 4 Yogyakarta. 
F. Spesifikasi Produk yang Akan Dikembangkan 
      Dalam penelitian ini dihasilkan sebuah modul sulaman bebas pada mata 
pelajaran keterampilan kerumahtanggaan di SMP Negeri 4 Yogyakarta. 
Modul dibuat menarik supaya mendorong minat siswa dalam belajar sulaman 
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bebas. Agar lebih menarik dan menambah minat belajar dalam proses 
pembelajaran maka sampul dan gambarnya diberi ilustrasi yang menarik, isi 
modul disusun secara sistimatis dan jelas berturut-turut, bahasa yang 
sederhana dan jelas, serta dilengkapi gambar yang menarik,. 
G. Manfaat Penelitian 
Bagi siswa : 
1. Mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran sulaman 
bebas. 
2. Membantu siswa belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan 
masing-masing siswa. 
3. Meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang akademik dan praktik. 
Dalam bidang akademik yaitu meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memahami pengertian sulaman bebas, sedangkan praktek yaitu 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menghias sulaman bebas. 
Bagi guru : 
1. Mempermudah guru mengawasi saat proses belajar mengajar pada mata 
pelajaran keterampilan kerumahtanggaan. 
2. Meningkatkan variasi pengembangan media pembelajaran sebagai media 
pembelajaran. 
3. Meningkatkan pembelajaran yang lebih baik sehingga dapat membantu 
siswa untuk lebih mengoptimalkan potensi atau keterampilannya dalam 
menghias sulaman bebas pada serbet jari. 
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Bagi sekolah : 
1. Sebagai bahan alternatif dalam memperbaiki kualitas pembelajaran. 
2. Dapat menjadi media pembelajaran bagi siswa pada mata pelajaran 
keterampilan kerumahtanggaan. 
Bagi peneliti : 
1. Menambah pengetahuan, wawasan dan keterampilan dalam 
meningkatkan kompetensi menghias sulaman bebas pada serbet jari pada 
mata pelajaran keterampilan kerumahtanggaan. 
2. Sebagai bahan pertimbangan untuk lebih meningkatkan pembelajaran 
pada mata pelajaran yang lain. 
Bagi Universitas Negeri Yogyakarta : 
1. Menerapkan ilmu-ilmu yang telah didapat dibangku kuliah  
2. Sebagai bahan referensi tambahan bagi penelitian yang relevan 
selanjutnya. 
 
 
